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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil pembahasan yang telah dipaparkan oleh penulis tentang 

meningkatkan kecerdasan spiritual peserta didik melalui pembiasaan 

kegiatan sholat dhuha di MA Raudlatut Thalabah, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut:  

1. Pelaksanaan pembiasaan kegiatan sholat dhuha untuk meningkatkan 

kecerdasan spiritual peserta didik  

Pembiasaan kegiatan sholat dhuha di MA Raudlatut Thalabah 

dilaksanakan pada hari selasa sampai dengan hari jum’at yang dimulai 

pada pukul 07.00-07.30 WIB. Pembiasaan kegiatan sholat dhuha ini 

merupakan kegiatan pembiasaan yang dilakukan secara terprogram yang 

mana pelaksanaannya secara bertahap dan sesuai jadwal yang telah 

ditentukan. Peserta yang mengikuti pembiasaan kegiatan sholat dhuha 

mulai dari kelas 10,11, dan 12 dari laki-laki maupun perempuan yang 

didampingi oleh guru piket. Adanya guru piket mengikuti pembiasaan 

kegiatan sholat dhuha untuk mengawasi peserta didik agar kegiatan 

tersebut berjalan sesuai dengan prosedur. Untuk melakukan pembiasaan 

sholat dhuha setiap paginya peserta didik tidak perlu ditertibkan, artinya 

peserta didik mengikuti pembiasaan ini dengan kesadaran masing-

masing tanpa adanya paksaan.  
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2. Kecerdasan spiritual peserta didik di MA Raudlatut Thalabah 

Ngadiluwih Kediri  

Kecerdasan spiritual peserta didik dapat dilihat dari perilaku 

sehari-hari peserta didik diantaranya peserta didik dapat membawa diri 

dan menyesuaikan diri dengan lingkungannya, yang mana peserta didik 

dapat menerima berbagai keadaan yang awalnya melakukan pembiasaan 

ini dengan terpaksa dengan berjalannya waktu peserta didik melakukan 

pembiasaan ini dengan kesadaran dirinya. Peserta didik juga memiliki 

sikap tanggung jawab atas pekerjaan yang sudah diberikan oleh guru, 

selain itu peserta didik juga mampu menentukan sikap dimanapun 

peserta didik berada.  

3. Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pembiasaan kegiatan  

sholat dhuha untuk meningkatkan kecerdasan spiritual peserta didik di 

MA Raudlatut Thalabah Ngadiluwih Kediri  

. Faktor pendukung yang dapat mempengaruhi kecerdasan peserta 

didik di MA Raudlatut Thalabah diantaranya yaitu faktor biologis yang 

merupakan kesehatan peserta didik, Intelegensi yang merupakan 

kemampuan berfikir peserta didik, motivasi sebagai penggerak agar 

peserta didik dapat mengamalkan apa yang selama ini dipelajari. Selain 

itu juga tidak lepas dari lingkungan sehari-hari mereka yaitu lingkungan 

keluarga, lingkungan masyarakat yang mana sama-sama berpengaruh 

besar pada perkembangan peserta didik. Selain faktor pendukung 

pastinya ada juga faktor penghambat dalam pembiasaan ini diantaranya 
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teman sebaya yang dapat mengganggu teman yang lain dengan suara 

gaduhnya dan sarana prasarana yang kurang memadai.  

B. Saran  

1. Lembaga madrasah tentunya telah mengetahui apa saja yang baik untuk 

dikembangkan dan dipertahankan. Sehingga dapat menjadikan perilaku 

yang mencerminkan nilai-nilai agama peserta didik yang sudah 

terbentuk dapat melekat dalam diri sendiri. Namun, dalam menerapkan 

pembiasaan kegiatan sholat dhuha hal yang dirasa menjadikan 

penghambat untuk keberhasilan pengembangan kecerdasan spiritual 

perlu adanya pengawasan dan bimbingan yang lebih serta dicarikan 

solusi yang terbaik agar pembiasaan kegiatan sholat dhuha untuk 

meningkatkan kecerdasan spiritual peserta didik ini dapat berkembang 

dengan baik. 

2. Untuk peserta didik agar lebih bisa memahami antar sesama teman dan 

dapat mengingatkan antar sesama teman sehingga terjalin komunikasi 

yang baik dengan siapapun tanpa pilih memilih, agar kecerdasan 

spiritual yang dimiliki peserta didik berkembang menuju ke langkah 

yang lebih baik.  

3. Untuk orang tua diharapkan agar lebih memperhatikan perkembangan 

putra-putrinya, sehingga perilaku peserta didik tidak menyimpang dan  

mempunyai kecerdasan tinggi yang mana akan menjadikan anak tersebut 

dapat mencerminkan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari.  
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4. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan agar dapat mempergunakan hasil 

penelitian ini sebagai kajian untuk diadakan penelitian lebih lanjut, serta 

hendaklah peneliti selanjutnya dapat memperluas ruang lingkup yang 

terkait dengan penelitian ini. 

 


